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ABSTRAK

Beban kerja mental dan stres kerja merupakan permasalahan yang sering
dihadapi pekerja di industri garmen, khususnya pada departemen jahit yang
memiliki tuntutan produksi tinggi dalam waktu terbatas. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi dimensi tertinggi, tingkat, serta keterkaitan antara beban
kerja mental dan stres karyawan departemen kerja menjahit pada aktivitas menjahit
ibu jari (A), menjahit body tangan (B), dan menjahit velcro dan logo (C) di PT XYZ
menggunakan metode kuantitatif dengan instrumen NASA-TLX dan HSE-WRSS
terhadap 20 responden per aktivitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi
Temporal Demand (TD) secara konsisten menjadi dimensi beban kerja mental
tertinggi pada aktivitas ketiga dengan nilai rata-rata 77,5, 71,5, dan 70,5. Dimensi
Kendali mencatat nilai stres kerja tertinggi pada Aktivitas A (4,58) dan B (4,61),
sedangkan dimensi Peran tertinggi pada Aktivitas C (4,33). Tingkat beban kerja
mental Aktivitas A dan B berada pada kategori tinggi dengan skor 63,47 dan 61,18,
sementara Aktivitas C kategori sedang dengan skor 59,40. Tingkat stres kerja ketiga
aktivitas seluruhnya berada pada kategori sedang dengan skor 139,15, 132,40, dan
137,80. Keterkaitan antara beban kerja mental dan stres kerja terbukti signifikan
dan positif pada aktivitas ketiga, dibuktikan melalui uji regresi linier pada Aktivitas
A (Sig. 0,023; R?=0,254) serta uji Spearman Rho pada Aktivitas B (r=0,734) dan C
(r=0,741) yang keduanya berkategori kuat.

Kata Kunci: Industri, Beban Kerja Mental, Stres Kerja, NASA-TLX, HSE-WRSS.
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ABSTRACT

Mental workload and work stress are common issues faced by workers in the
garment industry, particularly in the sewing department with high production
demands and limited time. This study aims to identify the highest dimensions, levels,
and relationship between mental workload and work stress among sewing
department employees across three activities, namely thumb sewing (4), hand body
sewing (B), and velcro and logo sewing (C) at PT XYZ, using a quantitative method
with NASA-TLX and HSE-WRSS instruments involving 20 respondents per activity.
Results showed that Temporal Demand was consistently the highest mental
workload dimension across all activities with average scores of 77.5, 71.5, and
70.5. The Control dimension recorded the highest work stress in Activities A (4.58)
and B (4.61), while the Role dimension was highest in Activity C (4.33). Mental
workload levels in Activities A and B were classified as high with scores of 63.47
and 61.18, while Activity C was moderate with 59.40. Work stress across all
activities was classified as moderate with scores of 139.15, 132.40, and 137.80. A
significant and positive relationship between mental workload and work stress was
confirmed through simple linear regression in Activity A (Sig. 0.023; R?=0.254) and
Spearman Rho correlation in Activities B (r=0.734) and C (r=0.741), both
categorized as strong.

Keywords: Industry, Mental Workload, Work Stress, NASA-TLX, HSE-WRSS.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Pada sektor industri, sumber daya manusia merupakan aspek krusial dalam
keberlangsungan aktivitas perusahaan. Sumber daya manusia menjadi faktor
penentu utama dalam performa perusahaan, baik dari segi tingkat produktivitas
pekerja maupun kualitas produk yang dihasilkan (Fikri, 2022). Dalam kajian
ergonomi, setiap beban kerja yang diterima oleh seseorang perlu disesuaikan
dengan keterbatasan kapasitas manusia yang menerimanya. Beban kerja yang
dirasakan oleh pekerja terdiri atas dua jenis, yaitu beban kerja fisik dan beban kerja
mental. Beban kerja mental berkaitan dengan kebutuhan kognitif, perseptual, serta
emosional yang dialami pekerja saat menjalankan aktivitas kerja, berupa usaha
pikiran untuk menyelesaikan tugas yang melibatkan proses berpikir, konsentrasi,
pengambilan keputusan, dan perhatian. Tingginya beban kerja mental sering kali
disebabkan oleh tuntutan tugas yang kompleks dan tenggat waktu yang ketat
(Arasyandi & Bakhtiar, 2021). Apabila kondisi tersebut berlangsung terus-menerus
tanpa pengelolaan yang baik, pekerja berpotensi mengalami stres kerja yang
berdampak pada kinerja, kesejahteraan pekerja, serta kualitas produk yang
dihasilkan.

Objek penelitian yang dipilih adalah PT XYZ, sebuah perusahaan manufaktur
yang bergerak di bidang produksi sarung tangan berbahan dasar kulit dan sintetis
dengan varian produk golf, dress, dan riding. Perusahaan tersebut telah beroperasi
sejak tahun 1997 dengan kapasitas produksi besar dan telah bersaing di pasar

global, khususnya kawasan Amerika Serikat, Eropa, dan Asia. Proses produksi di



PT XYZ terdiri atas empat departemen utama, yaitu departemen cutting, sewing,
finishing, dan packing. Fokus penelitian diarahkan pada departemen sewing karena
departemen tersebut berhubungan langsung dengan proses penyatuan komponen
sarung tangan melalui aktivitas menjahit yang membutuhkan ketelitian tinggi.
Terdapat tiga aktivitas utama pada departemen sewing, yaitu aktivitas menjahit kain
part ibu jari (aktivitas A), aktivitas menjahit kain part body tangan (aktivitas B),
serta aktivitas menjahit kain part velcro dan logo (aktivitas C). Perusahaan
menerapkan satu siklus shift kerja selama 8 jam per hari, lima hari per minggu,
dengan target produksi harian yang mencapai 1.000 pcs per hari.

Alur produksi pada setiap departemen memiliki peran penting, dimulai dari
penerimaan bahan baku oleh supplier yang ditempatkan ke warehouse. Tahap
berikutnya adalah pemasangan logo yang dilakukan dengan cara merekatkan logo
menggunakan lem pada bahan kulit sarung tangan. Setelah itu, proses berlanjut
pada cutting atau pemotongan bahan baku kulit sesuai dengan pola yang ditentukan.
Seluruh bagian yang telah dipotong kemudian masuk ke departemen sewing untuk
disatukan melalui proses jahit pada setiap sisi serta dibersihkan dari sisa benang
agar produk sarung tangan tampak rapi dan sesuai standar. Produk yang tidak
memiliki cacat kemudian masuk ke proses setrika dengan cara memanaskan bagian
pola iron, lalu memasukkannya ke dalam sarung tangan sesuai ukuran dan pola
yang sama. Setelah tahap tersebut, produk dilanjutkan ke proses finishing untuk
diperiksa lebih lanjut, termasuk pemeriksaan kemungkinan adanya bahan logam.
Produk yang lolos pemeriksaan kemudian dipacking sesuai dengan permintaan

buyer.



Kondisi kerja pada departemen sewing PT XYZ menunjukkan kebutuhan
perusahaan untuk melakukan evaluasi terhadap beban kerja mental dan stres kerja
karyawan. Aktivitas menjahit yang bersifat repetitif dilakukan selama 8 jam penuh
dengan tuntutan ketelitian tinggi, karena kesalahan kecil pada jahitan dapat
menyebabkan cacat produk dan berpengaruh terhadap kualitas produk ekspor.
Selain itu, pekerja juga menghadapi kebisingan mesin secara konstan, tekanan
produksi, target harian 1.000 pcs, postur kerja membungkuk dalam jangka panjang,
serta tuntutan untuk menjaga kecepatan dan kerapian hasil kerja. Kombinasi antara
tuntutan kognitif, tekanan waktu, tuntutan fisik, dan tanggung jawab terhadap
kualitas produk dapat meningkatkan risiko beban kerja mental berlebih. Bagi
perusahaan, pengukuran beban kerja mental dan stres kerja diperlukan agar
keputusan perbaikan kerja tidak hanya didasarkan pada jumlah output, tetapi juga
pada kondisi pekerja yang menjadi faktor utama dalam menjaga stabilitas
produktivitas dan kualitas produksi.

Kebutuhan perusahaan terhadap pengukuran beban kerja mental dan stres
kerja menjadi penting karena beban kerja yang tidak terkendali dapat memengaruhi
konsentrasi, ketelitian, kecepatan kerja, serta kestabilan emosi pekerja. Pada
pekerjaan menjahit sarung tangan, kesalahan seperti jahitan tidak rapi, pola tidak
sesuai, atau keterlambatan penyelesaian target dapat berdampak pada efisiensi
produksi dan pemenuhan standar buyer. Oleh sebab itu, perusahaan memerlukan
dasar pengambilan keputusan yang tidak hanya melihat hasil akhir produksi, tetapi
juga persepsi pekerja terhadap tuntutan pekerjaan yang mereka alami. Pengukuran
beban kerja mental dapat membantu perusahaan mengetahui seberapa besar tekanan

kognitif, fisik, waktu, usaha, performansi, dan frustrasi yang dirasakan pekerja



selama menjalankan pekerjaannya. Sementara itu, pengukuran stres kerja
diperlukan untuk mengetahui faktor-faktor pekerjaan yang dapat memicu tekanan
psikologis, seperti tuntutan kerja, kontrol terhadap pekerjaan, dukungan lingkungan
kerja, hubungan kerja, kejelasan peran, serta perubahan dalam organisasi.

Dalam mengukur beban kerja mental, terdapat beberapa metode yang dapat
digunakan, antara lain Subjective Workload Assessment Technique (SWAT),
Bedford Scale, Workload Profile (WP), serta National Aeronautics and Space
Administration Task Load Index (NASA-TLX). Metode SWAT memerlukan tahap
card sorting sebelum pengukuran dilakukan sehingga proses administrasinya lebih
rumit dan membutuhkan waktu lebih lama. Bedford Scale hanya mengukur satu
dimensi kerja sehingga kurang mampu menggambarkan kompleksitas beban kerja
secara menyeluruh. Sementara itu, metode WP dinilai kurang sensitif terhadap
variasi beban kerja antarindividu. Pada pengukuran stres kerja, instrumen yang
umum digunakan antara lain Perceived Stress Scale (PSS), Depression Anxiety
Stress Scale (DASS-21), Occupational Stress Indicator (OSI), serta Health and
Safety Executive Work Related Stress Scale (HSE-WRSS). PSS bersifat terlalu
umum dan tidak dirancang untuk mengidentifikasi sumber stres secara spesifik di
lingkungan kerja. DASS-21 lebih berorientasi klinis untuk mendeteksi gejala
depresi dan kecemasan, sehingga kurang sesuai untuk keperluan diagnostik
organisasional. Sedangkan OSI memiliki instrumen yang sangat panjang sehingga
kurang praktis diterapkan dalam penelitian lapangan.

Berdasarkan karakteristik pekerjaan di departemen sewing PT XYZ, metode
NASA-TLX dipilih sebagai instrumen pengukuran beban kerja mental karena

mampu mengukur beban kerja secara multidimensi melalui enam dimensi utama,



yaitu tuntutan mental, tuntutan fisik, tuntutan temporal, performansi, tingkat usaha,
dan frustrasi (Hart & Staveland, 1988). Keenam dimensi tersebut relevan dengan
kondisi kerja karyawan sewing, seperti tuntutan mental akibat kebutuhan
konsentrasi dan ketelitian jahitan, tuntutan temporal akibat target produksi harian,
tuntutan fisik akibat posisi kerja dan aktivitas berulang, serta frustrasi akibat
tekanan produksi yang berlangsung secara terus-menerus. Melalui NASA-TLX,
perusahaan dapat mengetahui dimensi beban kerja yang paling dominan dirasakan
oleh pekerja. Misalnya, apabila skor tertinggi terdapat pada tuntutan temporal,
maka tekanan utama kemungkinan berasal dari target dan batas waktu produksi.
Apabila skor tertinggi terdapat pada tuntutan mental atau effort, maka permasalahan
dapat berkaitan dengan konsentrasi, ketelitian, dan wusaha pekerja dalam
mempertahankan kualitas jahitan.

Di sisi lain, HSE-WRSS dipilih untuk mengukur stres kerja karena instrumen
tersebut dikembangkan secara khusus untuk menilai sumber stres di lingkungan
kerja. HSE-WRSS tidak hanya melihat stres sebagai kondisi individual, tetapi juga
menelusuri faktor pekerjaan dan organisasi yang dapat memunculkan tekanan
psikologis, seperti demands, control, support, relationships, role, dan change.
Aspek demands berkaitan dengan beban tugas dan tekanan kerja, control berkaitan
dengan kendali pekerja terhadap pekerjaannya, support berkaitan dengan dukungan
atasan maupun rekan kerja, relationships berkaitan dengan hubungan kerja, role
berkaitan dengan kejelasan peran, sedangkan change berkaitan dengan perubahan
dalam organisasi. Keenam aspek tersebut sesuai dengan konteks manufaktur karena

pekerja tidak hanya menghadapi tuntutan tugas teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh



pola kerja, target produksi, arahan atasan, hubungan antarpekerja, dan kejelasan
tanggung jawab.

Meskipun HSE-WRSS memuat aspek kondisi psikologis pekerja, instrumen
tersebut belum cukup apabila digunakan sendiri untuk menjelaskan beban kerja
mental secara spesifik. HSE-WRSS lebih menekankan pada sumber stres kerja dari
sisi desain pekerjaan dan organisasi, sedangkan NASA-TLX menekankan pada
besarnya beban kerja yang dirasakan pekerja ketika menjalankan tugas tertentu.
Dengan kata lain, HSE-WRSS dapat menunjukkan apakah pekerja mengalami
tekanan dari tuntutan kerja, rendahnya kontrol, kurangnya dukungan, hubungan
kerja, ketidakjelasan peran, atau perubahan organisasi. Namun, HSE-WRSS tidak
secara rinci menunjukkan apakah tekanan tersebut lebih banyak berasal dari
tuntutan mental, tuntutan fisik, tekanan waktu, usaha, performansi, atau frustrasi
saat pekerjaan dilakukan. Oleh karena itu, NASA-TLX tetap diperlukan sebagai
pembanding sekaligus pelengkap agar analisis tidak hanya berhenti pada kondisi
stres kerja, tetapi juga mampu menjelaskan karakteristik beban kerja mental yang
kemungkinan menjadi pemicu stres tersebut.

Penggabungan NASA-TLX dan HSE-WRSS dalam penelitian yang
dilakukan menjadi penting karena keduanya memberikan sudut pandang yang
berbeda tetapi saling berkaitan. NASA-TLX digunakan untuk mengidentifikasi
tingkat beban kerja mental berdasarkan persepsi pekerja terhadap aktivitas kerja,
sedangkan HSE-WRSS digunakan untuk mengidentifikasi sumber stres kerja yang
muncul dari kondisi pekerjaan dan lingkungan kerja. Apabila hasil NASA-TLX
menunjukkan beban kerja mental yang tinggi dan hasil HSE-WRSS menunjukkan

stres kerja pada aspek demands atau control, maka perusahaan dapat memperoleh



gambaran bahwa tekanan kerja tidak hanya dirasakan secara subjektif oleh pekerja,
tetapi juga berkaitan dengan sistem kerja yang perlu dievaluasi. Dengan demikian,
hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi perusahaan untuk menyusun perbaikan
kerja yang lebih tepat sasaran, seperti penyesuaian target produksi, pengaturan
ritme kerja, peningkatan dukungan supervisor, perbaikan lingkungan kerja, atau
evaluasi pembagian tugas pada departemen sewing. Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian mengenai analisis beban kerja mental dan stres kerja menggunakan
metode NASA-TLX dan HSE-WRSS pada departemen sewing PT XYZ menjadi
penting dilakukan untuk mendukung peningkatan produktivitas, kualitas kerja, dan
kesejahteraan karyawan.

1.2. Pertanyaan Penelitian
Adapun pertanyaan penelitian yang akan dibahas pada laporan ini adalah

sebagai berikut.

1.  Dimensi beban kerja mental dan stres kerja apa yang paling tinggi terhadap
kondisi karyawan dapertemen sewing dalam aktivitas A, B, dan C di PT
XYZ?

2. Berapa tingkat beban kerja mental dan stres kerja yang terjadi pada karyawan
departemen sewing dalam aktivitas A, B, dan C di PT XYZ jika dianalisis
menggunakan metode NASA-TLX dan HSE-WRSS?

3.  Bagaimana hubungan antara beban kerja mental dan stres kerja yang dialami
oleh karyawan departemen sewing departemen sewing dalam aktivitas A, B,

dan C di PT XYZ?



1.3.

Apa rekomendasi pengendalian beban kerja mental dan stres kerja yang
sesuai bagi karyawan departemen sewing di PT XYZ berdasarkan hasil
analisis NASA-TLX dan HSE-WRSS?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan laporan ini adalah

sebagai berikut.

1.

Mengidentifikasi dimensi beban kerja mental dan stres kerja yang paling
tinggi pada karyawan departemen sewing dalam aktivitas A, B, dan C di PT
XYZ.

Mengidentifikasi tingkat beban kerja mental dan stres kerja yang dialami oleh
pada karyawan departemen sewing dalam aktivitas A, B, dan C di PT XYZ.
Mengidentifikasi dimensi beban kerja mental dan stres kerja yang paling
tinggi pada karyawan departemen sewing dalam aktivitas A, B, dan C di PT
XYZ. Departemen ini dipilih karena merupakan departemen dengan tuntutan
kerja yang paling tinggi, bersifat repetitif, dan memiliki target produksi harian
yang besar (1.000 pcs/hari), sehingga berpotensi menimbulkan beban kerja
mental dan stres kerja yang signifikan.

Memberikan solusi pada pengendalian beban kerja mental dan stres kerja
yang sesuai bagi karyawan departemen sewing di PT XYZ berdasarkan hasil

analisis NASA-TLX dan HSE-WRSS.



1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang didapatkan dari penyusunan laporan ini adalah sebagai

berikut.

1.  Hasil penelitian dapat dijadikan dasar rekomendasi perbaikan sistem kerja
perusahaan berdasarkan kondisi beban kerja mental dan stres kerja yang
dirasakan oleh karyawan PT XYZ.

2.  Dapat memberikan tambahan wawasan, pengetahuan, serta pemahaman
mengenai arti penting beban kerja mental dan stres kerja terkait dengan sistem
kerja perusahaan.

1.5. Batasan Penelitian
Agar penelitian dan pembahasan topik ini lebih terfokus dengan ruang

lingkup tertentu, maka batasan penelitian akan mengungkapkan dengan jelas hal-

hal yang membatasi topik ini, yaitu seperti berikut.

1. Penelitian dan analisis hanya dilakukan pada karyawan tetap dengan durasi
kerja minimal 1 tahun di PT XYZ. Batasan ini ditetapkan karena karyawan
dengan masa kerja minimal 1 tahun dianggap telah memiliki pengalaman
kerja yang cukup dan telah terbiasa dengan ritme, tuntutan, serta lingkungan
kerja di perusahaan, sehingga persepsi mereka terhadap beban kerja mental
dan stres kerja lebih representatif dan dapat diandalkan.

2. Analisis beban kerja mental pada penelitian kali ini mengacu pada metode
NASA-TLX dan HSE-WRSS.

3. Penelitian hanya mencakup tiga aktivitas utama pada departemen sewing,
yaitu aktivitas menjahit ibu jari (aktivitas A), aktivitas menjahit body tangan

(aktivitas B), serta aktivitas menjahit velcro dan logo (aktivitas C).



4.  Penelitian hanya dilakukan saat periode penelitian berlangsung dan tidak
mencakup fluktuasi beban kerja mental serta stres kerja yang terjadi
sepanjang tahun.

5. Rekomendasi yang diberikan bersifat manajerial dan operasional berdasarkan
hasil analisis data, dan tidak mencakup implementasi langsung di lapangan.

1.6. Sistematika Penulisan
Penelitian ini terbagi menjadi lima bab. Pada bab satu berisi identifikasi

permasalahan serta perumusan masalah. Proses identifikasi masalah dilakukan

dengan kajian literatur dan observasi. Selanjutnya merupakan bab dua yang
memberikan penjelasan mengenai tinjauan penelitian terdahulu serta dasar teori
mengenai beban kerja mental dan stres kerja, khususnya mengenai metode NASA-

TLX dan HSE-WRSS. Kemudian yaitu mengenai bab tiga, dengan menguraikan

metode penelitian yang dilakukan. Hal ini berisi tentang data yang akan digunakan,

metode pengumpulan data, model analisis, serta rangkaian diagram alir yang
diterapkan dalam penelitian ini. Lalu, masuk pada bab empat yang berisikan
mengenai pengumpulan data, mulai dari gambaran proses produksi pada
perusahaan, pengumpulan data kuesioner, pengolahan data, pembahasan, dan
implikasi manajerial. Terakhir merupakan bab lima yang berisi mengenai

kesimpulan yang menjawab pertanyaan penelitian dan saran.
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5.1.

BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang dilakukan, maka

diperoleh kesimpulan yang menjadi dasar jawaban dari tujuan penelitian, yaitu

sebagai berikut.

1.

Hasil pengukuran menggunakan metode NASA-TLX menunjukkan bahwa
dimensi Temporal Demand (TD) secara konsisten mencatat nilai rata-rata
tertinggi pada seluruh aktivitas, yaitu sebesar 77,5 pada Aktivitas A, 71,5 pada
Aktivitas B, dan 70,5 pada Aktivitas C. Hal ini menunjukkan bahwa tekanan
waktu merupakan sumber beban kerja mental yang paling dominan dirasakan
karyawan departemen jahit pada aktivitas ketiga tersebut. Sementara itu, hasil
pengukuran stres kerja menggunakan metode HSE-WRSS menunjukkan
bahwa dimensi tertinggi bervariasi antar aktivitas, di mana dimensi Kendali
mencatat nilai tertinggi pada Aktivitas A (4,58) dan Aktivitas B (4,61),
sedangkan pada Aktivitas C dimensi Peran mencatat nilai tertinggi sebesar
4,33.

Dari sisi beban kerja mental, aktivitas menjahit ibu jari (Aktivitas A) memiliki
tingkat beban kerja mental tertinggi dengan rata-rata skor NASA-TLX
sebesar 63,47 (kategori tinggi), diikuti aktivitas menjahit body tangan
(Aktivitas B) dengan rata-rata skor sebesar 61,18 (kategori tinggi), dan
aktivitas menjahit velcro dan logo (Aktivitas C) dengan skor rata-rata sebesar
59,40 (kategori sedang). Dari sisi stres kerja, seluruh aktivitas berada pada

kategori sedang, dengan aktivitas menjahit ibu jari (Aktivitas A) memiliki
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rata-rata skor HSE-WRSS tertinggi sebesar 139,15, diikuti aktivitas menjahit
velcro dan logo (Aktivitas C) sebesar 137,80, dan aktivitas menjahit body
tangan (Aktivitas B) sebesar 132,40.

Pada Aktivitas A, hasil uji regresi linier sederhana menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,023 (p < 0,05) dengan nilai R Square sebesar 0,254,
yang berarti beban mental kerja berpengaruh signifikan terhadap stres kerja
dan mampu menjelaskan 25,4% variasi stres kerja karyawan. Pada Aktivitas
B dan C yang diuji menggunakan Spearman Rho karena data tidak memenuhi
asumsi normalitas, diperoleh koefisien korelasi masing-masing sebesar 0,734
dan 0,741 yang keduanya berada pada kategori kuat dan bersifat positif, yang
mengindikasikan bahwa semakin tinggi beban mental kerja yang dirasakan
karyawan maka semakin tinggi pula tingkat stres kerja yang dialaminya.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa beban kerja mental dan stres
kerja karyawan departemen jahit di PT XYZ memiliki keterkaitan yang nyata
dan konsisten pada aktivitas ketiga yang diteliti.

Berdasarkan distribusi beban kerja mental dan stres kerja menurut kelompok
umur, karyawan usia 31-50 tahun merupakan kelompok yang perlu mendapat
perhatian lebih dalam penelitian dan pengendalian lanjutan karena
menunjukkan tingkat beban kerja mental dan risiko kerja yang relatif lebih
tinggi serta konsisten dibandingkan kelompok usia lainnya. Selain itu, jumlah
responden pada rentang usia tersebut lebih representatif sehingga hasil
analisis dinilai lebih mampu menggambarkan kondisi aktual di departemen

sewing di PT XYZ.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah saran yang

dapat diberikan kepada PT XYZ.

1.

Penelitian ini hanya melibatkan 20 responden per aktivitas yang tergolong
relatif kecil, sehingga penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas
jumlah sampel agar hasil yang diperoleh lebih representatif dan dapat
digeneralisasikan secara lebih luas.

Penelitian ini hanya mengkaji keterkaitan antara beban mental kerja dan stres
kerja tanpa mempertimbangkan faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi
stres kerja karyawan, seperti lingkungan fisik kerja, karakteristik individu,
serta faktor organisasional. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
memasukkan variabel-variabel tersebut sebagai variabel kontrol atau variabel
tambahan guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
faktor-faktor penyebab stres kerja.

Penelitian ini dilakukan pada satu departemen di satu perusahaan sehingga
hasil temuannya belum tentu berlaku pada konteks yang berbeda. Penelitian
selanjutnya dapat memperluas cakupan penelitian dengan membandingkan
beban kerja mental dan stres kerja antar departemen atau antar perusahaan
dalam industri yang sejents.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan
metode pengumpulan data yang lebih terstandarisasi atau memperbesar
jumlah sampel agar distribusi data dapat memenuhi asumsi normalitas,
sehingga regresi linier dapat diterapkan pada seluruh aktivitas dan

perhitungan antar aktivitas menjadi lebih konsisten secara metodologis.
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